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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan cybersex pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hubungan negative antara kecerdasan emosi dengan perilaku cybersex pada maihasiswa. Subjek penelitian 59 orang Mahasiswa yang berstatus aktif  di berbagai Universitas di Yogyakarta, yang memiliki karakteristik berusia 18-24 tahun.. Pengumpulan data penelitian mengunakan alat ukur berupa Skala Cybersex dan Skala Kecerdasan Emosi. Metode analisis data menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil analisi datadiperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,526 dengan p = 0.000 (p < 0,050). Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,277 yang berarti bahwa kecerdasan emosi memberi pengaruh sebesar 27,7% terhadap Cybersexpada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan negative antara kecerdasan emosi dengan cybersex pada mahasiswa di yogyakarta. 
Kata Kunci: : Kecerdasan Emosi, Cybersex, Mahasiswa

This study aims to know the relationship between emotional intelligence and cybersex on students. The hypothesis proposed in this study is a negative relationship between emotional intelligence and cybersex behavior on students. The research subjects were 59 students who were active in various universities in Yogyakarta, who had the characteristics of 18-24 years old. The collection of research data using measuring instruments in the form of Cybersex Scale and Emotional Intelligence Scale. Data analysis method uses product moment correlation technique. "The results of data analysis obtained a correlation coefficient (rxy) = -0,526  with p = 0.000 (p <0.050). The coefficient of determination (R2) is 0.277 which means that emotional intelligence has an effect o f 27,7 % on Cybersex on students. The results showed a negative relationship between emotional intelligence and cybersex on students in Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

Internet digunakan sebagai media bagi semua orang dari berbagai belahan penjuru dunia untuk memperoleh atau mengakses informasi apapun dengan mudah dan cepat (Sari, 2012). Data dari APJII (Asosiasi Penyedia Jasa internet Indonesia) tahun 2017 terdapat 143,26 juta jiwa atau 54% dari 262 juta jiwa menggunakan internet dan data APJII tahun 2019 APJII naik menjadi 56% dari 268 juta jiwa. Angka tersebut menunjukan kenaikan pengguna internet sebanyak 2%. Hal ini disebabkan internet bukan lagi sebuah trend, namun sudah menjadi keseharian (Buletin APJII, 2019).Statistik dari Kementrian Komunikasi (2019) mengungkapkan, pengguna internet di Indonesia 82 % dari total pengguna internet berusia 18 – 25 tahun. internet dapat digunakan untuk tujuan baik dan buruk tergantung penggunanya (Baron& Byrne, 2010). Adapun tujuan yang baik tersebut adalah seperti untuk keperluan penelitian atau pengambilan keputusan organisasi, sedangkan tujuan yang buruk adalah mudahnya mengakses pornografi melalui jaringan internet. Sebanyak 12% situs didunia mengandung pornografi. Materi pornografi yang yang dicari melalui search engine mencapai 25% dan 35% data yang di download dari internet adalah pornografi. Setiap detiknya, sekitar 28,258 pengguna internet melihat pornografi, dan US$ 89.00 dihabiskan unttuk pornografi dinternet per detik (Indonesia,2016).


Young (2001) memaparkan mahasiswa mengambil resiko yang besar ketika berhadapan bahwa keterlibatanya dengan aktifitas seksual secara online (cybersex) menyebabkan bermasalahnya mereka dengan kontrol diri (pengendalian hawa nafsu,pengambilan keputusan) dan hubungan sosial, serta tanpa menyadari bahwa mereka sudah masuk dalam lingkup adiksi. Mahasiswa sudah mulai belajar masuk kedalam lingkungan yang lebih luas untuk mempersiapkan diri untuk menjalani peranan dan tanggung jawab sebagai orang dewasa,selain mempunyai tugas belajar untuk menyelesaikan pendidikannya, mahasiswa juga sedang dalam perkembangan membangun hubungan intim dan menyebabkan mereka memenuhi kebutuhan tersebut dengan mencari materi atau pasangan seksual di internet (Boies, Knudson & Young, 2004). Beberapa penelitian menunjukan fakta bahaya pornografi dan seksualitas berpengaruh pada kerja otak manusia karena keluarnya beberapa zat yang dapat mempengaruhi otak ketika berhubungan dengan pornografi salah satunya dopamin, zat ini menimbulkan sensasi kepuasan dan ketenangan yang dikhawatirkan pornografi akan dijadikan coping atau pelarian ketika individu mengalami masalah dan membutuhkan ketenangan (Imawati dan Sari, 2019).Pornografi juga merusak lima bagian otak terutama pada pre frontal corteks, kerusakan otak bagian ini akan menurunkan prestasi akademik dikarenakan individu tidak mampu membuat perencanaan, tidak mampu mengontrol hawa nafsu dan emosi, serta tidak mampu mengambil keputusan karena otak ini berperan sebagai pengendali impuls (Lestari, 2007).


Emosi merupakan hal yang sangat penting yang dimiliki setiap orang, karena emosi adalah bagian penting dari siapa diri kita dan bagaimana kita bisa bertahan hidup. Emosi bermakna hasil dari proses interaksi atau reaksi terhadap kejadian tertentu, yang berhubungan dengan perasaan atau afeksi (Scherer, 2000). Emosi berpengaruh terhadap fungsi psikis lainnya yakni pengamatan, pemikiran serta kehendak dan perilaku.Hal ini dikarenakan emosilah yang mengelola respon individu menghadapi lingkungannya dan regulasi emosi itu sendiri mempengaruhi perilaku secara langsung. Oleh karena itu ketika seseorang memiliki emosi positif dalam menanggapi sesuatu kejadian, maka akan memunculkan perilaku yang positif pula (Herawati, 2014).


Menurut Erikson (dalam Purwaningsih 2008) mahasiswamempunyai karakteristik emosi yang sangat berani mengambil resiko dan impulsif, selain itu pada masa ini mahasiswa berada pada tahap mencari identitas diri termasuk di dalamnya pekerjaan apa yang akan dilakukan, eksplorasi seksual dan nilai-nilai yang harus dipegang.Pada masa ini cara berfikir mereka lebih banyak melibatkan emosi, logika, dan intuisi Sehingga dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosinya mahasiswa masih dalam keadaan naik dan turun.Sedangkan pada masa dewasa atau madya mereka sudah melewati masa remaja dan perkembangan moral masa dewasa ini sangat tergantung dari pengalaman di masa-masa sebelumnya khusunya masa remaja. Sehingga pada masa dewasa ini kecerdasan emosi yang dipengaruhi masa sebelumnya sangat berperan dalam menentukan perilaku yang akan dimunculkan dalan menghadapi suatu masalah dan memilih hal yang positif untuk kesuksesan hidupnya. Dari penjelasan mengenai kedua variabel diatas inilah yang memunculkan pertanyaan bagi peneliti yakni apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan tingkat ketergantungan dancybersexdan peneliti memiliki asumsi dari pertanyaan tersebut ketika seseorang mahasiswa memiliki hasrat seksual yang tinggi, maka ketika individu memiliki kecerdasan emosional yang rendah, maka individu tersebut memiliki regulasi emosi yang rendah pula, dan internet yang menawarkan berbagai macam pornografi dengan mudah akan masuk dan salah satu nya dijadikan sebagai strategi coping, maka perilaku yang muncul juga bersifat negatif yakni perilaku cybersex. Oleh karena itu peneliti berpendapat bahwa ada hubungan diantara keduanya dan hubungan tersebut bersifat negatif, yakni ketika kecerdasan emosional tinggi maka cybersexakan rendah dan sebaliknya.
Cybersex adalah kegiatan yang dilakukan individu dalam mencapai kesenangan seksualnya melalui mengakses situs, gambar, atau video erotis, atau dapat terlibat langsung dalam kegiatan chatting seks yang terkadang diiringi dengan mastrubasi. Aspek-aspek cybersex menurut Delmonico, Griffin dan Carners (2002) yaitu : Online sexual cimpulsiv (kecenderungan berperilaku kompulsif pada saat online), Online behavior sexual behavior-social(adanya hubungan sosial atau melibatkan interaksi dengan orang lain ketika online), online sexual behavior-isolated (tidak ada hubungan sosial atau interaksi dengan orang lain ketika online), Online sexual spending (banyaknya uang yang dikeluarkan individu untuk aktifitas cybersex), dan Interest in Online sexual behavior (kecenderungan menggunakan computer atau ponse hanya untuk tujuan seksual). Dan Faktor yang mempengaruhi yaitu Faktor internal terdiri dari kepribadian, kontrol diri (terbentuk dari kecerdasan emosi), dan jenis kelamin, faktor eksternal meliputi interaksional dan lingkungan.
Goleman (2000) menyatakan kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan oang lain. Kecerdasan emosi terdiri dari lima  aspek, yaitu; mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi dirisendiri, mengenali orang lain, dan membina hubungan atau keterampilan sosial (Goleman (2000).

Pada aspek mengenali emosi diri individu yang mampu mengenali perasaan yang berkaitan dengan dorongan seksual nya dari waktu ke waktu, sehingga dapat mengendalikan diri terhadap cybersex, dengan mengenali emosi diri individu sepenuhnya sadar akan dorongan cybersex sehingga memilih untuk focus kepada hal lain yang bersifat lebih nyata dan positif salah satunya dengan melakukan aktifitas olahraga (Ratriana, 2017).

Pada aspek mengelola emosi, individu yang dapat mengelola emosi dengan baik memiliki kemampungan yang baik untuk mengambil keputusan dan langkah yang tepat terhadap dorongan atau situasi yang dihadapinya. Individu yang memiliki motivasi diri yang tinggi akan berfikir kedepan dalam menjalani suatu hubungan sosial dengan berfikir lebih baik, sehingga akan menyingkirkan konflik yang dapat menghambat diri sendiri, 

Individu yang mengenali orang lain dan ber empati dengan baik akan cenderung lebih menghargai orang lain karena bisa menempatkan diri dalam posisi orang lain.
Mahasiswa masuk ke dalam kategori remaja akhir sampai dewasa awal 18-24 tahun.Hurlock (1990) menjelaskan jika tugas perkembangan dewasa awal salah satunya mempersiapkan diri untuk menjalani peranan dan tanggung jawab sebagai orang dewasa,selain mempunyai tugas belajar untuk menyelesaikan pendidikannya.Dewasa awal juga sedang dalam tugasperkembangan membangun hubungan-hubungan baru dan yang lebih matang dengan lawan jenis.

Pada tugas perkembangan tersebut terdapat dorongan dan minat pada seks serta keingintahuan tentang seks.Salah satunya adalah permasalahan meningkatnya kebutuhan seksual, pada masa ini kebutuhan seksualnya tidak hanya meningkat tetapi juga membutuhkan pemuasan seksual yang bisa didapatkan dari berbagai sumber salah satunya adalah melalui internet. Boies, Knudson & Young (2004) menyatakan bahwa untukmemenuhi kebutuhan tersebut mahasiswa mencari materi atau pasangan seksual di internet. 

Dalam penelitian Carners (dalam Young, 2017) aktifitas seksual melalui internet disebut dengan cybersex. Cybersex merupakan kegiatan mengakses pornografi di internet diantaranya melihat gambar, video, film, membaca cerita erotis, dan bermain game yang berbau seksual. Aktivitas mengunjungi internet untuk tujuan seksual diantaranya menonton, membaca gambar, video, maupun teks yang berbau pornografi dan aktif diantaranya melakukan hubungan seksual atau berfantasi seksual dengan pasangan di internet. Seperti yang kita ketahui internet menyediakan berbagai halaman yang memuat materi pornografi dan seksualitas, ketika dorongan seksual meningkat dan membutuhkan pemuasan, internet yang menyediakan banyak sekali materi pornografi dan seksualitas bahkan tanpa proteksi, disinilah peran kecerdasan emosi dibutuhkan untuk melakukan cybersex atau memilih melakukan kegiatan yang bersifat positif.

Brackett & Mayer (2003) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi yang rendah ikut terlibat pada perilaku merusak diri, perilaku menyimpang dan merokok. Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian Demonico dan Burg (2010) bahwa 20% dari individu mengalami perilaku seksual online yang problematik dimana individu menjadi kompulsiv dengan mengoleksi, menonton, menghabiskan waktu lebih dari 10 jam untuk mencari intimasi dan percintaan dengan media internet. Pada hal ini cybersex juga merupakan perilaku yang menyimpang.

Karakteristik cara berfikir remaja dan lebih banyak melibatkan emosi, logika, dan intuisi Sehingga dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosinya mahasiswa masih dalam keadaan naik dan turun.Sedangkan pada masa dewasa atau madya mereka sudah melewati masa remaja dan perkembangan moral masa dewasa ini sangat tergantung dari pengalaman di masa-masa sebelumnya khususnya masa remaja. Sehingga pada masa dewasa ini kecerdasan emosi yang dipengaruhi masa sebelumnya sangat berperan dalam menentukan perilaku yang akan dimunculkan dalan menghadapi suatu masalah dan memilih hal yang positif untuk kesuksesan hidupnya. Menurut Erikson (dalam Purwaningsih 2008) mahasiswa mempunyai karakteristik emosi yang sangat berani mengambil resiko dan impulsif, selain itu pada masa ini mahasiswa berada pada tahap mencari identitas diri termasuk di dalamnya pekerjaan apa yang akan dilakukan, eksplorasi seksual dan nilai-nilai yang harus dipegang. 

Rosdiana (2016) mengemukakan bahwa kecerdasan emosi merupakan faktor penentu atau merupakan kapasitas kontrol respon individu pada suatu kondisi.Kecerdasan emosi tersebut antara lain dapat mengenali emosi diri, mengenali emosi dengan baik, dapat memotivasi diri sendiri serta berempati dengan orang lain. Kecerdasan emosi tersebut dapat membantu menjaga mahasiswa berada dalam kapasitas kontrol yang baik, untuk merespon suatu situasi, dalam artian individu mampu mempertimbangkan secara rasional pengambilan keputusan, individu tidak mudah gegabah dalam pengambilan keputusan yang hanya berdasar emosi saja tanpa mempertimbangkan pemikiran-pemikiran rasional lain yang akan diambil sehingga memilih kegiatan yang bersifat positif.

Individu yang dapat mengelola emosi dengan baik memiliki kemampuan yang baik untuk mengambil keputusan dan langkah yang tepat terhadap dorongan atau situasi yang dihadapinya. Oleh karena itu individu akan berusaha untuk tetap berada pada situasi yang bisa membuatnya nyaman, dan terhindar dari rasa bersalah karena melakukancybersex, dengan tidak ada nya rasa bersalah maka seorang individu akan mempunyai kesehatan psikologi yang baik (Samuel dalam Rosediana, 2016).

Individu yang memiliki motivasi diri yang tinggi akan berfikir kedepan dalam menjalani suatu hubungan sosial dengan berfikir lebih baik, sehingga akan menyingkirkan konflik yang dapat menghambat diri sendiri, konflik yang dimaksud salah satunya kecanduan pornografi atau cybersex, hal ini akan memberikan dampak yang negatif bahkah bisa sampai merusak aspek-aspek kehidupanserta mempengaruhi kehidupan sosial individu. Mereka akan lebih berfokus dan menghabiskan waktu untuk untuk melihat tayangan pornografi dan dapat menimbulkan kesenangan dan melupakan kegiatan-kegiatan yang seharusanya bersifat konstruktif atau positif. Sebagai contoh individu akan mengabaikan tanggung jawab yang dipegangnya pada pekerjaan, keluarga, atau akademik apabila terkena candu cybersex (Delmonico, Griffin, dan Carners, 2002).

Wahyu (2011) dalam penelitiannya juga menunjukan korelasi negatif antara kecerdasan emosi dengan perilaku cybersex sehingga dapat dikatakan semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah kecenderungan tingkat ketergantungan cybersex.Begitu sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi kecenderungan tingkat ketergantungancybersex.

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan emosi mempengaruhi cybersex, semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah cybersex pada mahasiswa.Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi cybersex pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosi tinggi akan mampu mengelola emosi dengan baik sehingga akan mampu mengambil keputusan yang positif sehinngga berperilaku positif, sedangkan mahasiswa dengan kecerdasan emosi yang rendah akan cendereung mengambil keputusan yang negatif dan bisa menjebak dirinya sendiri dalam perilaku negatif salah satunya cybersex.

1. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah, ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan kecenderungan tingkat ketergantungan cybersex pada mahasiswa.Semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah cybersex pada mahasiswa, begitupun sebaliknya jika kecerdasan emosi rendah semakin cybersex pada mahasiswa.

METODE
Data penelitian ini dikumpulkan dengan alat ukur berupa skala. Skala adalah perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkapatribut tertentu melalui respon terhadap pernyataan tersebtu (Azwar,2012). Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu skala Cybersex yang dimodifikasi dari Internet Sex Screaning Test (ISST) oleh Delmonico dan Griffin (2011) dan skala Kecerdasan Emosi yang mengadaptasi aitem dari skala Eriani (2019). Jenis skala yang digunakan adalah model Likert yaitu dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang ada, subjek di minta untuk menyatakan sesuai atau ketidaksesuian terhadap isi pernyataan (Azwar, 2000). Skala Likert dalam penelitian ini menggunakan empat alternative jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala tersebut telah di modifikasi menjadi empat kategori jawaban (penghilang jawaban ditengah) dikarenakan jawaban ditengah dapat menimbulkan kecenderungan untuk menjawab di tengah. Selain itu penggunaan empat kategori jawaban dimaksudkan untuk melihat kecenderungan perilaku subjek kearah sesuai atau tidak sesuai dengan variabel yang akan diukur.Pada bagian ini berisi metode, jenis 
Batas kriteria koefisien aitem-total (rіx) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,300. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,300 daya pembedanya memuaskan. Akan tetapi, bila jumlah aitem belum mencukupi, peneliti bisa menurunkan sedikit batas kriteria 0,300 menjadi 0,250 tetapi menurunkan batas kriteria di bawah 0,200 sangat tidak disarankan (Azwar, 2015). Berdasarkan hasil uji coba Skala Cybersex yang dilakukan terhadap 46 subjek menunjukkan bahwa dari 30 aitem terdapat 27 aitem yang memenuhi kriteria koefisien aitem-total dan 8 aitem gugur. Berdasarkan hasil uji coba Skala Kecerdasan Emosi yang dilakukan terhadap 46 subjek menunjukkan bahwa dari 50 aitem terdapat 33 aitem yang memenuhi kriteria koefisien aitem-total dan 17 aitem gugur. 

Penelitian dengan menyebar skala kepada 59 subjek dengan dengan karakteristik subjek merupakan  Mahasiswa aktif di Yogyakarta, yang lakukan pada tanggal 10 – 14 Juli 2019. Peneliti mengambil data dengan cara mendatangi subjek secara langsung.
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah teknik korelasi product moment. Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independen dengan satu dependen (Sugiyono, 2015). Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23.0 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil perhitungan data hipotetik Skala Cybersex diperolehskor minimum 1 x 27 = 27 dan skor maksimal 4 x27 = 108, rerata hipotetik (27 + 108) : 2 = 68, jarak sebaran hipotetik 108 – 27 = 81 dan standar deviasi (108 – 27) : 6 = 14. Sedangkan hasil analisis dari data empiric yaitu skor minimum 29 dan skor maksimum 83, rerata empiric 44,98 dan standardeviasi 11,707. Hasil perhitungan data hipotetik Skala Kecerdasan Emosi diperoleh skor minimum 1 x 33 = 33 dan skor maksima l4 x 33 = 132, rerata hipotetik (33 + 132) : 2 = 83, jarak sebaran hipotetik 132 – 33 = 99 dan standar deviasi (132 – 33) : 6 = 17. Sedangkan hasil analisis dari data empiric yaitu skor minimum 65 dan skor maksimum 130, rerata empiric 107,02 dan standar deviasi 12,409.

Tabel Deskripsi Statistik Data Penelitian

	Variabel
	N
	Hipotetik
	Empirik

	
	
	Min
	Max
	Mean
	SD
	Min
	Max
	Mean
	SD

	Cybersex
	59
	27
	108
	68
	14
	29
	83
	44,98
	11,707

	KecerdasanEmosi
	59
	33
	132
	83
	17
	65
	130
	107,02
	12,319


Kategorisasi yang akan digunakan adalah kategorisasi jenjang berdasarkan distribusi normal. Kategori data dalam penelitian menurut Azwar (2015) digunakan untuk menempatkan individu kedalam kelompok yang terpisah secara benjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.

 Pada variabel Cybersex kerja ini dikategorisasikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi berdasarkan rerata dan standar deviasi secara hipotetik diperoleh hasil yaitu kategorisasi tinggi sebesar 3,39% (2 subjek), kategori sedang sebesar 11,87% (7 subjek), dan kategori rendah sebesar 84,74% (50 subjek). 
Tabel kategorisasi cybersex

	Norma
	Kategori
	Interval Skor
	Frekuensi
	Presentase

	X ≥ (µ + 1σ)
	Tinggi
	X ≥82
	2
	3,39%

	(µ - 1σ) ≤X < (µ + 1σ)
	Sedang
	54 ≤ X <82
	7
	11,87%

	X < (µ - 1σ)
	Rendah
	X <54
	50
	84,74%

	
	
	Total
	59
	100%


Pada variabel Kecerdasan Emosi ini dikategorisasikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi berdasarkan rerata dan standar deviasi secara hipotetik diperoleh hasil yaitu kategorisasi tinggi sebesar 77,97% (46 subjek), kategorisasi sedang sebesar 20,34% (12 subjek), dan rendah sebesar 1,69% (1 subjek).
Tabel kategorisasi keverdasan emosi
	Norma
	Kategori
	Interval Skor
	Frekuensi
	Presentase

	X ≥ (µ + 1σ)
	Tinggi
	X ≥100
	46
	77,97%

	(µ - 1σ) ≤X < (µ + 1σ)
	Sedang
	66 ≤ X <100
	12
	20,34%

	X < (µ - 1σ)
	Rendah
	X <66
	1
	1,69%

	
	
	Total
	59
	100%


	Norma
	Kategori
	Interval Skor
	Frekuensi
	Presentase

	X ≥ (µ + 1σ)
	Tinggi
	X ≥100
	46
	77,97%

	(µ - 1σ) ≤X < (µ + 1σ)
	Sedang
	66 ≤ X <100
	12
	20,34%

	X < (µ - 1σ)
	Rendah
	X <66
	1
	1,69%

	
	
	Total
	59
	100%


Uji  hipotesis yang menggunakan teknik analisis korelasi product moment terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu melakukan uji normalitas dan uji linieritas ( Hadi, 2015). Uji Normalitas pada variabel cybersex diperoleh KS-Z = 0,105 dengan p = 0,166 dan variabel kecerdasan emosi diperoleh KS-Z = 0,93 dengan p = 0,200. Data tersebut menunjukkan bahwa skor variabel cybersex dan variabel kecerdasan emosi pada mahasiswa terdistribusi secara normal.
Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah hubungan antar variabel bebas dan tergantung linier atau tidak. Pedoman yang digunakan adalah jika p < 0,050 berarti kedua variabel ada hubungan yang linier dan apa bila nilai p ≥ 0,050 berarti keduavariabel bukan hubungan yang linier (Hadi, 2015). Dari hasil uji linieritas diperoleh F = 110,992 dan p = 0.000 (p<0,050) berate hubungan antara variabel cybersex dengan variabel kecerdasan emosi merupakan hubungan yang linier.
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment (Pearson correlation) yang dikembangkanoleh Karl Pearson (Sugiyono, 2016). Menurut Hadi (2015) teknik korelasi (Pearson correlation) digunakan untuk menentapkan hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dengan variabel terikat. Jika diperoleh korelasi yang signifikan berarti ada hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Pedoman untuk uji korelasi adalah apabila  p = < 0,050 berarti ada korelasi dan apabila p ≥ 0,050 berarti tidak ada korelasi. 
Berdasarkan hasil analisi sproduct moment (Pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,526 dengan p = 0.000 (p < 0,050) yang berarti ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan cybersex pada mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Selain itu, hasil analisis data tersebut juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,277 yang artinya sumbangan variabel kecerdasan emosi terhadap cybersex sebesar 27,7%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil analisis product moment diperoleh korelasi sebesar rxy = -0,526 dan p =0,000 (p < 0,050)  Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan negative antara kecerdasan emosi dengan cybersex pada mahasiswa Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu Semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah perilaku cybersex pada mahasiswa, begitupun sebaliknya jika kecerdasan emosi rendah, semakin tinggi perilaku cybersex pada mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil analisis product moment diperoleh korelasi sebesarrxy= - 0,526 dan p =0,000 (p < 0,050)  Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan kecenderungan tingkat ketergantungan cybersex pada mahasiswa Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah kecenderungan tingkat ketergantungancybersex pada mahasiswa, begitupun sebaliknya jika kecerdasan emosi rendah, semakin tinggi kecenderungan tingkat ketergantungan cybersex pada mahasiswa.

Hasil negatif antara kecerdasan emosi dengan cybersex dalam penelitian ini sesuai dengan Rosdiana (2016) yang mengatakan bahwa kecerdasan emosi merupakan faktor penentu atau merupakan kapasitas kontrol respon individu pada suatu kondisi.Kecerdasan emosi tersebut antara lain dapat mengenali emosi diri, mengenali emosi dengan baik, dapat memotivasi diri sendiri serta berempati dengan orang lain. Kecerdasan emosi tersebut dapat membantu menjaga mahasiswa berada dalam kapasitas kontrol yang baik, untuk merespon suatu situasi, dalam artian individu mampu mempertimbangkan secara rasional pengambilan keputusan, individu tidak mudah gegabah dalam pengambilan keputusan yang hanya berdasar emosi saja tanpa mempertimbangkan pemikiran-pemikiran rasional lain yang akan diambil sehingga memilih kegiatan yang bersifat positif. Mahasiswa yang berada pada masa remaja dan dewasa akan dihadapkan pada berbagai permasalahan. Salah satunya adalah permasalahan meningkatnya kebutuhan seksual, pada masa ini kebutuhan seksualnya tidak hanya meningkat tetapi juga membutuhkan pemuasan seksual yang bisa didapatkan dari berbagai sumber salah satunya adalah melalui internet. Seperti yang kita ketahui internet menyediakan berbagai halaman yang memuat materi pornografi dan seksualitas, ketika dorongan seksual meningkat dan memnbutuhkan pemuasan, internet yang menyediakan banyak sekali materi pornografi dan seksualitas bahkan tanpa proteksi, disinilah peran kecerdasan emosi dibutuhkan untuk melakukan cybersex atau memilih melakukan kegiatan yang bersifat positif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Brackett & Mayer (2003) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi yang rendah ikut terlibat pada perilaku merusak diri, perilaku menyimpang dan merokok. Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian Demonico dan Burg (2010) bahwa 20% dari individu mengalami perilaku seksual online yang problematik dimana individu menjadi kompulsiv dengan mengoleksi, menonton, menghabiskan waktu lebih dari 10 jam untuk mencari intimasi dan percintaan dengan media internet. Pada hal ini cybersex juga merupakan perilaku yang menyimpang.

Berdasarkan hasil penelitian, subjek memiliki beberapa kategori cybersexyaitu kategorisasi tinggi sebesar 3,39% (2 subjek), kategori sedang sebesar 11,87% (7 subjek), dan kategori rendah sebesar 84,74% (50 subjek), sehingga dapat disimpulkan disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki cybersexyang rendah. Sedangkan untuk kecerdasan emosi dapat diketahui bahwa subjek memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari hasil kategorisasi kecerdasan emosi yaitu :kategorisasi tinggi sebesar : 77,97% (46 subjek), kategorisasi sedang sebesar 20,34 % (12 subjek), dan rendah sebesar 1,69% (1 subjek). Sehingga disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki kecerdasan emosi yang cenderung tinggi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kecerdasan emosi dengan cybersex sesuai dengan penelitian atau teori sebelumnya. Kecerdasan emosi memiliki hubungan negative dengan cybersex, semakin tinggi kecerdasan emosi maka cyberexakan semakin rendah, begitu pula sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi cybersex. Kecerdasan emosi berkontribusi 27,7% terhadap total faktor yang mempengaruhi cybersex, Sisanya merupakan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi cybersex dan peneliti masih belum memperhitungkan secara lengkap selain kecerdasan emosi

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulanbahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan cybersex pada mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari korelasi sebesar (rxy ) = -0,526 dan p =0,000 (p < 0,050). Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka kecenderungan tingkat ketergantungan cybersex pada mahaiswa cenderung rendah.Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka kecenderungan tingkat ketergantungan cybersex pada mahasiswa kencerung tinggi.

Hasil kategorisasi mencerminkan bahwa mahasiswa mempunyai tingkat kecerdasan emosi yang tinggi dan cybersex yang rendah hal ini disebabkan karena 

mahasiswa  mampuuntuk mengenali emosi diri, serta mengelola nya dengan baik dan sepenuhnya sadar tentang dorongan seksual yang muncul dan dapat mengendalikan dengan baik, mahasiswa juga mempunyai motivasi diri yang tinggi akan berfikir kedepan mengenai pendidikan dan juga hubungan sosial nya agar dapat berjalan sesuai dengan apa yang dicita-citakan, sehingga lebih memilih untuk berfokus pada kegitan yang bersifat positif seperti keluar bersama teman atau berolahraga dibandingkan dengan mengakses cybersex.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai koefisiendeterminasi (R2) sebesar 0,277yang artinya sumbangan variabel kecerdasan emosi terhadap cybersex sebesar 27,7% dan sisanya 73,3 % dipengaruhi oleh faktor lain seperti control diri, jenis kelamin dan lingkungan.
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